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Abstrak
Khitan Wanita dalam Pandangan Mahmud Syaltut

Indonesia adalah negara yang kaya akan tradisi. Ada yang berasal dari
Islam dan bukan Islam. Khitan adalah salah satu tradisi yang dilaksanakan di
Indonesia yang juga merupakan perwujudan amalan keagamaan. Sebenarnya
khitan sudah dikenal sejak sebelum Islam lahir. Khitan laki-laki oleh Islam
dikuatkan legitimasinya dan mempunyai hukum yang tetap. Berbeda dengan
khitan wanita yang masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Untuk itulah
penulis mencoba menggali lagi secara mendalam persoalan tentang khitan wanita
ini supaya menjadi kejelasan di kemudian hari.

Perbedaan dalam mengambil dalil tentang khitan menjadikan para ulama
berbeda-beda dalam menentukan hukum khitan wanita ini. Ada yang
menghukumi wajib dan ada pula yang sunah. Ternyata dalam beberapa penelitian
menyebutkan bahwa praktek khitan bisa menimbulkan akibat fatal yang
bertentangan dengan hakikat pembentukan syariat Islam yaitu mewujudkan
kemaslahatan manusia. Kemaslahatan ini dapat tercapai dengan prinsip menolak
bahaya dalam suatu perkara dengan cara menghindari segala kemadharatan. Bila
dalam suatu perkarta ditemukan maslahat dan madharat yang bersamaan maka
menurut suatu kaidah fighiyah yang harus didahulukan adalah menghilangkan
madharat dari pada mendatangkan maslahat.

Dari teori diatas kemudian khitan wanita berusaha dianalisa
menggunakan pendekatan normatif dan pendekatan filosofis historis. Pendekatan
normatif berkaitan dengan dasar hukum yang digunakan oleh mahmud syaltut
sedangkan pendekatan filosofis historis berkaitan dengan manfaat dan hikmah
khitan wanita. Metode yang digunakan adalah metode induktif. ,

Dari argumen dan penjelasan atas data yang ada kemudian penyusun
mengambil kesimpulan bahwa manfaat yang ditimbulkan dari khitan wanita
lebih kecil daripada ‘mafsadat yang ditimbulkan sehingga ' khitan wanita
sebaiknya tidak dilakukan . Hal ini mengingat bahwa tidak ada dalil sahih yang
tentang khitan wanita ini. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa Mahmud
Syaltut menetapkan bahwa khitan wanita hanyalah sekedar "fitrah". Tidak ada
kewajiban dan kesunahan di dalamnya. Dalam berijtihad, karena tidak ditemukan
dalil yang sahih dalam al-Qur'an dan hadis maka Mahmud Syaltiut menggunakan
ra'yunya. Melalui metode sadd-zariah, mengutamakan kemaslahatan dan
menghindari mafsadah. Sayangnya Mahmud Syaltut tidak memberi penjelasan
yang jelas sebagai anjuran untuk melakukan atau menghindari pelaksanaan
khitan wanita ini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembagian agama menurut bentuk sumbernya, Islam
dikategorikan sebagai agama teks. Asas umum yang menjadi landasan berdirinya
agama itu --bahkan doktrin-doktrinnya-- didasarkan pada dua teks yang otoritatif
. Al-Qur’an dan Al Hadis. Islam merupakan agama yang benar di sisi Allah SWT
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, mengandung prinsip-prinsip
dan aturan-aturan untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia agar
mendapatkan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.'

Khitan yang sering disebut sunat merupakan amalan atau praktek yang
sudah lama dikenal oleh manusia dan diakui oleh agama-agama di dunia. Khitan
tidak hanya untuk laki-laki tetapi juga untuk anak wanita. Amalan atau praktek
ini dalam masyarakat muslim, khususnya di Indonesia di samping sebagai
perwujudan amalan keagamaan juga merupakan tradisi. Oleh karena diménsi
hadis sangat melekat pada praktek amalan khitan, waktu pelaksanaan khitan dan
proses pelaksanaannya berbeda antara satu daerah dengan daerah yang lain.

Khitan pada laki-laki maupun pada wanita sudah dikenal jauh sebelum
abad masehi. Menurut Herodotus, selain di Mesir juga Syiria dan berbagai
bangsa Asia melakukan kebiasaan tersebut. Di kalangan Nasrani diketahui bahwa

khitan merupakan perintah Tuhan kepada Nabi Ibrahim, bahwa setiap laki-laki

! Mahmud Syaltt, al-Islam: Agidah wa Syari’ah (Kairo: Dar al-Syuruq, 1980), him .9



harus dikhitan 8 hari setelah kelahirannya. Hal itu dianggap sebagai pertanda

ikatan abadi antara Tuhan dengan keturunan Ibrahim.

Dikalangan bangsa Arab, khitan telah menjadi tradisi sejak Nabi Ibrahim
dan Nabi Ismail as. (biasa disebut millah), sesudah tersebar Islam ke seluruh
dunia, maka kebiasaan tersebut juga dikukuhkan oleh ajaran Islam (dengan
adanya kewajiban umat Islam untuk mengikutinya) dan cepat diikuti oleh
bangsa-bangsa penganut Islam lainnya.”

Mahfudli Sahli menerangkan bahwa khitan dari segi kesehatan sangatlah
besar manfaatnya. Dengan khitan seorang laki-laki dapat terhindar dari kanker
penis juga dapat mencegah kanker rahim pada wanita yang disetubuhinya.’
Selain itu dengan khitan seorang laki-laki dapat menahan lebih lama dalam
ejakulasi. Sedangkan Kkhitan pada perempuan yang dipotong adalah ujung
klitorisnya, dapat mengurangi nafsu seksnya, karena dengan terlalu panjangnya
klitoris akan menyebabkan dorongan seksual yang sangat kuat.*

Dari segi hukum Islam, dikemukakan oleh sebagian ulama Syafiiyah,’ hal

ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

6\;}.?‘,..,»‘}3!11.08?0{&33\‘;’}{;

'3 -

2 M.Ali Hasan, Masail Fighiyyah al-Haditsah pada Masalah-Masalah kontemporer Hukum
Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa, 1997), him. 179.

* Mahfudli Sahli, Moral Agama dalam Kehidupan Seksuil Suami Isteri (Semarang:
Mujahidin, tt), him. 70.

* Jbid, hlm. 72

5 Hasliyawati, Khitan Wanita Dalam Pandangan Ulama Syafijyah, Skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, 2002), hlm.55



Atas dasar ayat inilah, maka khitan diangggap sebagai perintah yang
harus dilaksanakan oleh Nabi Muhammad s.a.w. beserta pengikutnya. Hal ini
berlaku tidak hanya untuk anak laki-laki, tetapi juga untuk aﬁak wanita.
Penggunaan ayat tersebut sebagai sandaran hukum atas perintah’ lgl_itan,
sebagaimana yang sering diungkapkan dalam kitab-kitab ﬁqﬁ. Hal sama juga
sering terjadi dalam kalimah al-Ifiitah yang disampaikan oleh para muballig
dalam acara walimah al-khitan. Fenomena tersebut sesungguhnya tidak lepas dari
proses istinbat hukum khususnya pada sandaran hukum dalam suatu kaidah
syar "u man éablauag.

Untuk kﬁitan laki-laki seluruh ulama figh mewajibkannya sebagai illat
hukumnya adalah pemenuhan kesehatan dan kepuasan seksual. Sedangkan untuk
khitan wanita, terjadi perbedaan pandangan, ada yang menerima danv
menganjurkan, sementara itu sebagian masyarakat ada yang tidak menghiraukan
perbedaan pendapat tersebut. Mereka melestarikannya dan merayakannya
dengan pesta yang menggembirakan. Mercka memandang bahwa khitan bagi
wanita merupakan sesuatu yang dianjurkan agama dan menjadikannya sebuah
syiar bagi umat Islam’. |

Timbulnya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai khitan

wanita adalah wajar sebab al-Qur’an tidak berbicara secara jelas tentang masalah

¢ An-Nahl(16) : 123.

" Perintah atau dalam bahasa usul al-figh disebut sebagai al-amr tidak otomatis dipahami
sebagai suatu kewajiban. Abdul Wahab Khallaf, [lm Usul al-Figh (Bairut : Dar al-Iim, 1977),
hlm.106.

8 Abdul Wahab al-Khallaf , Z/m Usiil al-Figh (Kuwait: Dar al-Ilm, 1977), hlm. 93-94,

® Mahmud Syaltut , al-Fatawa (ttp: Dar-al-Qalam, 1996), him. 330.



ini. Sedangkan al-Hadis (yang merupakan sumber hukum dalam Islam) juga
sangat sedikit berbicara tentang khitan wanita. Hal ini ditafsirkan dan terkesan
hanya merupakan persetujuan dari Nabi Muhammad s.a.w terhadap syariat khitan
ini. Imam asy-Syaukani mengemukakan bahwa tidak ada dasar hukum yang sahih
yang menunjukkan kewajiban khitan wanita *°

Keempat mazhab figh, (Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali)
juga memiliki pandangan yang berbeda téntang khitan wanita. Menurut
mayoritas ulama Hanafi dan Maliki, khitan wanita adalah sunat. Sedangkan
sebagian kecil(minoritas) berpendapat sebagai mustahab (dipandang baik).
Begitu juga di kalangan ulama Hambali, belum ada kata sepakat tentang khitan
wanita. Ada yang mengatakan wajib dan ada pula yang mengatakan mustahab.
Sedang ulama Syafi’i sepakat, bahwa khitan wanita adalah wajib,'! dengan
konsekuensi berdosa bagi yang tidak melaksanakannya.'?

Seléin khitan wanita diperdebatkan dalam masalah hukumnya, juga
diperdebatkan dari sisi kemanusiaan serta kesehatan. Pada tahun 1960 sebuah
konferensi yang diseponsori oleh PBB yang bertema Participation of Women in
Public Life di Addis Adaba, delegasi wanita Afrika ketika itu mempertanyakan
kepada WHO tentang khitan pada wanita yang dinilainya sebagai pelanggaran

martabat kemanusiaan. Setelah itu pihak WHO melakukan penclitian dan

' Asy Syaukani, Nail al-Autar (ttp : top, tt), 1:135.

" Saad al Marsafi, Ahadis al-Khitan Hujjivatuha wa Fighuha (Kuwait: Maktabah al- Manar
al-Islamiyah, t.t.), hlm. 29-32.

2 Wajib adalah sesuatu pekerjaan yang dirasa akan mendapat siksa kalau tidak dikerjakan.
Drs. H. Kamal Muchtar, dkk, Ushul Figh (Jakarta : Penerbit Dana Bhakti Wakaf, 1995), I: 29.



menyimpulkan, bahwa khitan pada wanita di beberapa tempat dinilai sebagai
problem serius."

Nawal el Sadawi dengan nada menggugat mempertanyakan bahwa kalau

khitan bagi laki-laki berfungsi untuk memperlama dan menambah kenikmatan

. . . . /
seksual maka sebaiknya khitan pada wanita akan sangat merugikan wanita."* /r

Padangan Sadawi tersebut hanya sebagian dari ungkapan tokoh-tokoh wanita
yang peduli terhadap hak-hak yang selama ini, dalam pemahaman mereka masih
diwarnai dan didominasi oleh kultur dan superioritas laki-laki atas wanita.
Jelasnya, persoalan khitan wanita merupakan bagian dari isu-isu kesetaraan
jender yang marak akhir-akhir ini.

Perbedaan-perbedaan yang timbul di beberapa kalangan ulama disertai
dengan alasan yang berbeda-beda mengisyaratkan kemungkinan adanya instruksi
tradisi dan budaya yang mempengaruhi kebijakan pengambilan ijtihad ulama

dalam memahami teks-teks al-Qur'an dan al-Hadig yang dalam hal ini adalah

hadis-hadis Nabi Muhammad s.a.w. Sementara itu tradisi khitan sudah mengakar

dalam masyarakat Yahudi, Arab dan masyarakat lain sebelum Islam datang."
Sehubungan dengan masih  banyaknya perdebatan, baik dikalangan

fuqaha, para dokter maupun kaum feminis tentang hukum khitan bagi wanita ini

sangat penting adanya kajian lebih lanjut tentangnya. Hal ini berkaitan dengan

anggapan kaum feminis ataupun kaum-kaum pembela hak-hak asasi perempuan,

" Elga ‘Sarapung dkk, Agama dan Kesebatan Repoduksi, cet. 1 (Jakat’t’a : Pustaka Sinar
Harapan, 1999), him. 119.

" 1bid.

15 KH. Husein Muhammad, Figh perempuan, cet. 1 (Yogyakarta: LKIS ,2001), hlm. 43.

L ‘\70\; /‘"



bahwa khitan wanita telah melanggar hak-hak asasi wanita untuk mendapatkan
kepuasan seksual.

Dalam penelitian ini penyusun mengkaji pemikiran dan istinbat hukum
yang dikembangkan oleh Mahmud Syaltut melalui gagasan dan pemikirannya
yang beliau tuangkan dalam karyanya al-Fatawa. Penyusun memilih Mahmud
Syaltut karena beliau adalah salah satu ulama modemn yang mengutamakan
persamaan hak antara laki-laki dan perempuan dalam segala aspek kehidupan
termasuk dalam khitan wanita ini. Beliau berpendapat, bahwa khitan wanita ini
tidak didasarkan pada dalil manqul sebagaimana yang telah dipakai oleh para
ulama lain, namun beliau mendasarkan pada kaidah syar’i yang menarik untuk
dibahas. Selain itu, beliau juga menolak anggapan bahwa wanita bersifat interior
dan berakal lemah yang dengan mudah bisa dijadikan obyek kekerasan. Dari sini
penulis memandang perlu untuk mendeskripsikan istinbat hukum yang telah

dilakukan Mahmid Syaltit dalam menentukan dasar hukum khitan wanita.

B. Pokok Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang ‘masalah tersebut diatas, maka
konsentrasi permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat Mahmud Syaltit mengenai khitan wanita?

2. Bagaimana pula metode istinbatnya dalam menentukan dasar hukumnya?



C. Tujuan dan Kegunaan

a. Tujuannya adalah
1.  untuk medeskripsikan pendapat Mahmud Syaltut tentang
khitan wanita.
2. mengetahui secara jelas metode istinbat Mahmud Syaltut
dalam menentukan pendapatnya tentang khitan wanita.
b. Kegunaan
1. Hasil penyusunan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi kajian Islam dalam masalah
khitan wanita.
2. Hasil penyusunan ini diharapkan dapat menambah khasanah
dan wawasan ilmu pengetahuan terutama di bidang hukum
Islam bagi penyusun khususnya dan para pembaca serta
mereka yang berkopemten terhadap perkembangan hukum
Istam di era kemajuan ilmu pengetahuan sekarang ini pada

umumnya.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang khitan, sudah banyak dijumpai dalam kitab-kitab
hasil karya para ulama. Akan tetapi, kitab-kitab tentang bahasan khitan wanita
secara khusus dan rinci masih sulit ditemukan. Kebanyakan literatur menitik

beratkan tentang khitan laki-laki.



Dalam penyusunan skripsi ini akan digunakan karya ilmiah Mahmud
Syaltut, Al-Fatawa'® sebagai referensi primer, adalah sebuah himpunan dari
fatwa-fatwanya tentang berbagai problema hukum Islam yang diajukan
kepadanya, dalam fatwa ini tampak Syaltut dengan gigih mendasarkan landasan
jawabannya berlandaskan al-Qur'an dan al-Hadis. Di samping itu karya-karya
tulis lainnya yang ada hubungannya dengan obyek penelitian ini digunakan
sebagai referensi sekunder, diantaranya :

Munawar Ahmad Anees yang menulis masalah khitan wanita secara
mendetil dalam bukunya yang berjudul Is/lam dan Masa Depan Biologis Umat
Manusia. Ia mengungkapkan, bahwa prakfek khitan wanita adaiah praktek kuno
yang sangat keji, bukan dari ajaran Islam dan pantas untuk ditinggalkan.

Sementara itu Dr. H. Abd. Salam Arief | dalam bukunya ‘Pembaruan
Pemikiran Hukum Islam™’ memaparkan secara lengkap biografi Mahmud
Syaltit dan berbagai pemikirannya yang merupakan pembaruan dalam hukum
Islam disertai dengan metode istinbat hukumnya.

| Di antara penclitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah Khifan
Wanita dalam pandangan ulama Syafi ‘iyyah'® oleh Hasliyawati. Menurut hasil
~ penelitiannya ulama Syafi’iyyah khitan wanita itu wajib. Kewajiban itu muncul
; karena itba’ terhadap mullah Tbrahim yang mana dalam nas al-Qur’an tidak

menunjukkan secara langsung tentang kewajiban khitan wanita dan perlu adanya

' Mahmad Syaltut , a/-Fatawa (ttp: Dar-al-Qalam, 1996)
17 Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: LESFI, 2003)

" Hasliyawati, “Khitan Wanita dalam Pandangan Ulama Syafi’lyah’. Skripsi tidak
diterbitkan.,(Yogyakarta : Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002).



penemuan hukum yang dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan kaidah
usul figh dengan tetap memperhatikan magasid asy syari’ah dan gayah al-Hukm.
Penelitian tentang khitan wanita yang lain telah dilakukan oleh Suswati
dengan judul skripsinya ‘Hadis-Hadis Khitan Perempuan (Analisa Sanad dan
Matan Hadis).”*® Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa hadis-hadis tentang

khitan perempuan tersebut ternyata dihukumi hadis daif.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universal, yang mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia, baik dalam hubungan dengan Tuhan maupun
sesama manusia dan alam. Hukum Islam yang bersifat universal ini memberikan
petunjuk bagi manusia untuk menjelaskan apa yang harus dilakukan dan apa yang
harus ditinggalkan melalui al-Qur'an dan as-Sunnah. Akan tetapi meskipun
petunjuk sudah lengkap dan sesuai dengan kaidah zaman dan waktu, tidak semua
masalah dijelaskandalam al-Qur’an dan al-hadis. Oleb ‘karena itu manusia
menetapkan hukum dengan berpedoman pada al-Qur’an dan as-Sunnah terhadap
ﬁersoalan—persoalan yang tidak ada nas hukumnya secara jelas. Inilah yang
menjadi pangkal perbedaan ulama’.

Dalam pembentukan hukum Islam, dikenal adanya kaidah-kaidah
usuliyah yang dirumuskan oleh ulama usul berdasarkan penelitian terhadap

hukum-hukum syara’, illat-llatnya dan hikmah pembentukannya. Wajibnya

Y Suswati, Hadis-Hadis Khitan Perempuan (Analisa Sanad dan Matan Hadis), Skripsi tidak
diterbitkan., (Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 1997).
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memelihara dasar-dasar dan pokok-pokok itu dalam hal yang tidak ada nas-
nasnya, sama dengan wajibnya memelihara dasar-dasar dan pokok-pokok itu
yang ada nasnya, supaya pembentukan hukum itu sendiri dapat menghantarkan
kepada kemaslahatan manusia serta menegakkan keadilan di antara mereka.”’

Tujuan umum pembentukan hukum Islam alah merealisir kemaslahatan
rhanusia. Suatu hukum yang dinashkan dalam syara’ (al-Kitab dan al-Hadis)
adalah ma’qulatul ma’na, mempunyai hikmah dan rahasia yang tinggi. Setiap
ibadah dalam garis besarnya mengandung hikmah dan manfaat, baik ditinjau dari
budi pekerti, segi kejiwaan dan segi kemasyarakatan, yang kesemuanya itu
tidaklah tersembunyi bagi mercka yang mempunyai akal yang kuat. Mungkin
dalam penjelasan hukum tidak nampak hikmahnya kepada kita, namun hal itu
tidak berarti bahwa hukum itu tidak mengandung hikmah’' Dalam kaidah
usuliyah berbunyi: Bahwa tujuan umum syari’ dalam mensyariatkan hukum ialah
untuk merealisir kemaslahatan manusia dalam hal ini menarik keuntungan untuk
mereka.”

Hukum [slam hanyalah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan untuk
masyarakat baik di- dunia maupun di akhirat, menolak- kemudaratan dan

kemafsadatan serta mewujudkan keadilan yang mutlak.”

2 Abdul Wahab al-Khallaf , Z/m Usil al-Figh, hlm.329.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam - (Semarang: PT
Pustaka Rizki Putra2001), him.110

22 Abdul Wahab al-Khallaf , Zlm Usal al-Figh, him. 331

2 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam,, him. 110
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Kemaslahatan manusia dalam kehidupan terdiri dari hal-hal yang bersifat
daruriyah (kebutuhan pokok), hajivah (kebutuhan sekunder) dan tahsiniyah
(kebutuhan pelengkap). Hakim tidak disyariatkan kecuali untuk mewujudkan
atau memelihara salah satu dari ketiga kebutuhan tersebut. Ulama Malikiyah
mengklasifikasikan kepentingan maslahat dalam tiga kategori: pertama, masalih
mu’tabarah (yang diterima), yaitu maslahat-maslahat yang hakiki, antara lain al-
Muhafazah ‘ala an-Nafs (keselamatan atas jiwa), al-Muhafazah ‘ala al-Aql
(keselamatan atas akal), al-Mupafazah ‘ala  al-Nasl (keselamatan atas
keturunan),a/-Muhafazah ‘ala al-Mal (keselamatan atas harta), al-Muhafazah ‘ala
ad-din (keselamatan atas agama), kedva: masalih mulgah (kepentingan yang
dibuang syariah), yang ketiga masalih mursalat (kepentingan yang tidak terbatas
dan tidak ada ketentuan. %

Hukum-hukum syara’ yang disyariatkan untuk memelihara kepentingan
pokok, adalah merupakan hukum yang terpenting yang paling berhak untuk
dipelihara, baru hukum-hukum yang Adisyariatkan untuk menyempurnakan
kepentingan  sckunder . dan.  hukumthukum = yang  disyariatkan untuk
menyempurnakan kepada. hukum .yang. disyariatkan dan_untuk kepentingan
memperbaiki dan memperindah.*

Mengenai masalih mursalat sebagaimana dikutip oleh Abu Zahrah, Imam

Malik berpendapat untuk menggunakan dalil ini harus dengan tiga syarat, yaitu:

24 M Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, Stud Perbandingan dalam
Hukum Islam, alih bahasa Yudian W Aswin, cet.ke 2 (Jogjakarta: Tiara Wacana, 1997), him.138.

2 Abdul Wahab al-Khallaf , Zlm Usal al-Fighhlm.343.
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1. Adanya persesuaian maslahat dengan maqasid syariah tidak boleh
menegasikan sumber dalil yang lain atau bertentangan dengan dalil
qat’iy.

2. Maslahat itu harus masuk akal (rationable), mempunyai sifat-sifaf yang
sesuai dengan pemikiran rasional.

3. Penggunaan maslahat adalah dalam rangka menghilangkan kesulitan
yang mesti terjadi (raf’v haraj lazim) atau kepentingan harus bersifat
daruri (esensial dan mendesak)*®
Kaidah usuliyah memuat pedoman penggalian hukum dari sumber

‘aslinya, sedang untuk juklak atau operasionalnya digunakanlah kaidah fiqhiyah.

Namun dalam aplikasinya masing-masing kaidah selalu berkaitan, keduanya
merupakan patokan dalam penetapan suatu hukum,

Dalam gowaidul fighiyah dikenal pembagian kaidah asasiah dan kaidah

| ghoiru asasiah. Kaidah asasiah adalah kaidah yang disepakati oleh Imam

Mazahib tanpa diperselisihkan kekuatannya. Salah satu kaidahnya adalah®”:

2 153,

Dasar nas yang digunakan adalah:

% Abu Zahrah, Usil al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr, 1958) , him. 281.

¥ Kaidah asasah ada lima macam, empat yang lainnya yaitu: segala masalah tergantung
niatnya, kebiasaan dapat dijadikan hokum, keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan, dan
kesultan menarik kemudahan. Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Usuliyah dan Fighiyah (Pedoman Dasar
dan istinbat Hukum slam), cet. ke -3 (Jakarta: Raja Grafindo, 1999), hlm.105

2 Ibid,, hlm. 132
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Juga sabda Nabi saw.
My

Prinsip-prinsip dalam menolak bahaya antara lain:

P b g el

& th.al\ o e pude ylald t\?:

Dalam menolak bahaya pada prinsipnya adalah sikap menghindari suatu

hal yang menimbulkan kerusakan harus didahulukan daripada menentukan
sesuatu yang dikira akan mendatangkan maslahat.*

Menurut as-Syatibi sebagaimana dikutip oleh Nasrun Haroen, ada tiga

syarat perbuatan itu dilarang:

¥ Al-ATaf (7): 56

% Al-Qasas (28): 77

3\ Al-Hakim, Al-Mustadrak Ma’a Talbis az-Zahabiy (Beirut: tt), Diriwayatkan dari Hakim
dari Abi Said al-Khudriy r.a,, sanadnya sahih sesuai persyaratan Muslim, meski tidak dikeluarkan
olchnya.

2. Abu Zahrah, Usul al-Figh, him. 280.

* Ibid.

3 Zarkasji Abdul Salam dan Oman Fathurrahman SW, Pengantar llmu Figh, cet. ke-33
(Yogyakarta: Lesfi, 1994), hlm. 124.
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. Perbuatan yang bila akan dilakukan ~membawa  kepada

kemafsadatan/ketidakhalalan
Kemafsadatan lebih kuat dari kemaslahatan pekerjaan
Perbuatan yang unsur kemafsadatannya lebh banyak®®

Dalam menetapkan suatu hukum, sumber ketetapannya terbagi atas dua

Magasid (tujuan/sasaran), yakni perkara-perkara yang mengandung
maslahat atau mafsadat.

Wasail (perantara), yaitu jalan atau perantaraan yang membawa kepada
Maqasid, dimana hukumnya mengikuti hukum yang diperbuatkan yang
6

menjadi sasarannya (1maqasid) baik berupa halal atau haram.?

Oleh karena itu maka menutup perantara (wasilah) kepada kemafsadatan

adalah sama halnya menutup kemafsadatan itu sendiri. Di sinilah dikenal istilah

Sadd az-Zariah yaitu menghambat atau menyumbat sesuatu yang menjadi

perantara.’’

Ulama usul mengartikannya:

BtV JVs A foo g (@ @il ) dlads SLadlt/ (il g 3300 g

Sadd az-Zaral’ adalah tindakan preventif terhadap hal-hal yang biasanya

mendatangkan perbuatan yang dilarang, demi kehati-hatian dan kewaspadaan.

**Nasrun Haroen, Usul Figh [, cet. Ke-2 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him.162.
* Abu Zahrah, Usul al-Figh, blm. 278
7 Ibid,

¥ Zarkasji Abdul Salam dan Oman Ffathurrahman SW, Pengantar llmu Figh, hlm.123
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Syara’ dalam mencegah kemafsadatan tidak membatasi cegahannya pada
perbuatan-perbuatan yang menyampaikan kepada kemafsadatan secara langsung.
Oleh karena itu, agama menyumbat jalan menyampaikan kepada mafsadah walau
perbuatan itu mubah atau tidak ada mafsadahnya.*

Sadd az-Zaral’ terbuka wilayahnya bagi semua kegiatan yang dapat
merusak tatanan hidup dan semua kepentingan manusia. Kegiatan tersebut
beranckaragam menyangkut kebutuhan manusia yang di dalamnya terdapat nilai
kemaslahatan sebagaimana nilai dan makna dari tujuan hukum Islam. Dengan
demikian metode sadd aZz- zaral’ secara langsung berhubungan dengan
memelihara kemaslahatan dan sekaligus menghindari mafsadah.

Dalam penemuan hukum Islam, setelah ditemukan formula hukum yang
tepat, dibutuhkan juga adanya Usul Terapan yang mempelajari cara yang benar
dalam memanfaatkan peraturan-peraturan yang telah ditemukan tersebut. Usu/
terapan yang digunakan dalam figh ada empatmacam‘w:

1. Usul Bara’at, (pengecualian), berarti bahwa ada pembebasan dari
kewajiban dan tidak mempunyai tugas.

2. Usul Ikhtiyat (kehati-hatian), prinsip yang mengatakan bahwa harus
menurut pada tindakan pencegihan.

3. Usul Takhyir (pilihan), bahwa ada pilihan untuk memilih satu dari dua

hal, yang mana yang disukai.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam hlm. 322

“ Murtada Mutahari dan Baqir as-Shadr, Pengantar Ushul Figh dan Ushul Figh
Perbandingan, alih bahasa: Satrio Pinandito dan Ahsin Muhammad (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993),
him. 169-174.
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4. Usul Istishab (keutamaan), prinsip yang mengutamakan keadaan awalnya,
atau mengatasi semua keraguan yang menentangnya dengan mengabaikan
keraguan tersebut untuk sementara.

Penggunaan Usul Terapan ini sangat relevan untuk menjawab berbagai
persoalan yang ada, karena setiap kejadian pasti membutuhkan jalan keluar. Dan
tidak terbatas hanya digunakan oleh mujtahid dalam memehami hukum syari’ah
saja.

Penerapan sadd az- zaral’ akan dekat kaitannya dengan usul ikhtiyat,
dimana yang menjadi validitas al-ldrak al-Aqliy (pemahaman akal)nya adalah

dengan menggunakan pengetahuan umum yang ada.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Peneclitian
Penelitian ini termasuk jenis penélitian pustaka (library research)
yaitu pelacakan literatur dengan menclaah dan meneliti kitab-kitab yang
berkaitan dengan masalah kbitan wanita.
2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitik®. Artinya suatu
penelitian yang memiliki keutamaan pada karakter pemaparan apa adanya
dari data yang ada dengan melalui proses analisis tentang khitan wanita
dalam pandangan Mahmud Syaltut.

3. Tehnik Analisis Data

4 Drs. Sudarto, Metodologi Penclitian Filsafat (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 59.
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Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisa data
diatas dengan menggunakan tehnik analisis kualitatif dengan model
induktif*? : yaitu suatu analisis data dengan menggunakan fakta-fakta yang
ada secara kualitatif® bukan kuantitatif. Data-data dan fakta kongkrit
dijadikan sebagai dasar untuk menarik generalisasi-generalisasi yang bersifat
umum. Analisa ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang benar
tentang pandangan Mahmud Syaltut.

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis historis
Pendekatan filosofis adalah suatu pendekatan untuk mengetahui hikmah , .
manfaat serta mafsadah dari khitan wanita sedangkan pendekatan historis
untuk mengetahui latar belakang Mahmud Syaltut dalam menentukan

pendapatnya

44

G. Sistematika Pembahasan
Agar diperoleh bentuk tulisan yang ilmiah, efektif dan kronologis,
penjabaran skripsi ini dalam pembahasannya dibagi menjadi lima bab dan setiap

bab terdiri dari sub-sub bab dengan perincian sebagai berikut :

2 Ibid, hlm. 57.

 Kualitatif adalah prosedur penilaian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. /bid,, hlm. 62.

“ Dr. H. Abudin Nata, MA., Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), him. 34.
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Bab pertama merupakan pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yaitu latar belakang masalah,
pokok masalah yang dibahas, tujuan dan kegunaan penyusunan skripsi, telaah
pustaka, kerangka teoretik yang digunakan dam penyusunan skripsi, metode
penelitian yang digunakan serta sistematika pembahasan skripsi. Hal ini supaya
penelitian yang dilakukan menjadi terarah dan sistematis.

Bab kedua menguraikan tentang sejarah dan pandangan umum ulama
tentang khitan. Dalam bab ini dipaparkan tentang teori-teori yang digunakan
untuk membahas hasil-hasil penelitian. Dari bab II ini dapat diketahui secara
garis besar latar belakang praktek khitan ynag telah berlangsung serta hukum-
hukum yang diambil oleh ulama tentang khitan wanita ini.

Bab ketiga memuat biografi Mahmud Syaltut dengan pandangannya
tentang khitan wanita, sehingga dari bab ini akan diketahui secara jelas mengapa
penyusun memilih Mahmud Syaltut sebagai tokoh untuk dikaji.

Bab keempat memuat pendapat Mahmud Syaltut tentang khitan wanita
dengan menganalisis dasar hukum dan istinbat hukumnya.

Bab kelima.merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan untuk
menjawab pokok masalah yang telah dirumuskan pada alasan penyusunan bab.
Bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan berguna bagi kesinambungan

penelitian selanjutnya.



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membaca dan meneliti data yang ada dari pendapat Mahmud Syaltut

dan metode istinbatnya maka penyusun dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Mahmud Syaltut berpendapat bahwa Kkhitan wanita termasuk
kategori “fitrah” (perasaan manusia sebagai makhluk beragama) tidak
ada kewajiban dan kesunahan di dalamnya.

Dalam berpendapat Mahmud Syaltut memakai al-ra’yu setelah
melihat bahwa tidak ada dalil dari al-Qur’an dan sunah yang sesuai.
Beliau memakai metode sadd az-Zara’i . Untuk itu beliau memakai
kaidah kulliyah yang sesuai diantaranya tentang memelihara
kemaslahatan umum dan menghindari mafsadah. Dari kedua kaidah
ini-disimpulkan bahwa khitan yang dilakukan secara tidak benar
selain akan menyebabkan pengrusakan pada anggotd tubuh wanita
juga akan menimbulkan ketidakharmonisan hubungan suami isteri.
Mahmud Syatut dalam berpendapat sayangnya tidak disertai anjuran
untuk meninggalkan atau melaksanakan mengingat khitan wanita
termasuk masalah keagamaan yang penting dan perlu ditemukan

jawaban hukumnya.
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4. Terdapat pemahaman yang keliru di kalangan masyarakat bahwa
dalam khitan wanita bukanlah klitoris yang dipotong tetapi penutup
klitoris. Dengan pelaksanaan yang benar khitan wanita betul-betul
akan menycbabkan maslahat bagi umat manusia schingga tujuan

hukum Islam pun tercapai.

B. Saran-saran

Adapﬁn saran-saran yang menurut hemat penyusun perlu diperhatikah adalah,

1. Perlu penelaahan yéng lebih mendalam teradap penggunaan ayat-ayat al-
Quran yang dijadikan suatu sandaran persoalan-persoalan hukum terutama
dengan menelaah tafsir-tafsir yang telah dijelaskan dalam kitab tafsir.

2. Untuk mendapatkan suatu keputusan hukum tertentu perlu adanya
pengkajian mendalam antara dasar hukum, sebab, illat serta tujuan apa
sesungguhnya hukum itu diterapkan. Hal ini menurut hemat penyusun ,
diperlukan sebagai “upaya ' untuk menciptakan' suatu hokum yang
komperhensif-sehingga apabila ditelaah kembali atau direvisi di kemudian
hari seluruh dimensi -internal  hukum 'yang ada dapat diurai dan
diaktualisasikan sehingga dapat muncul suatu hukum baru.

3. Dengan kalimat lain bahwa untuk penemuan dan perumusan hokum Islam

yang dapat dipertanggungjawabkan maka perlu mengedepankan proses
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istinbat al-hukm yang sesuai dengan kaidah-kaidah usul figh dengan tetap

memperhatikan maqasid asy syariah dan gayah al-hukm.
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